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A. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian ini ditunjang oleh beberapa penelitimng telah dilakukan
sebelumnya, yaitu dengan menggali informasi tenhaganelitian-penelitian
terdahulu sebagai bahan pertimbangan untuk memigi@adi masalah-masalah
yang diteliti, baik dalam segi metode maupun obyakg di teliti. Adapun kajian
relevan yang digunakan adalah sebagai berikut.

Skripsi Lailatul Maghfiroh (063111031) dengan judiiubungan Antara
Persepsi Siswa Tentang Profesionalitas Guru PAlgBerMotivasi Belajar PAI
Siswa di SMA Negeri 1 Karang Tengah Demak “. Beadesn hasil penelitian
dan pengujian hipotesis penelitian menunjukkan l@atevdapat hubungan yang
positif sebesar 0,341 antara persepsi siswa tergesfgsionalitas guru dengan
motivasi belajar.

Skripsi  AnniUbaidah ( 073111014 ), “ Pengaruh PesseSiswa
TentangKompetensi Profesional Pendidik Terhadapvdsit Belajar Siswa Pada
MataPelajaran Al — Quran Al — Hadits Kelas VIII ™. Bandar Alim
JungpasirWedung Demak Tahun 2010/ 2011 “. Dengdmatéhasil pengujian
hipotesis variabel persepsi siswa tentangkompetergesional pendidik mata
pelajaran Al- Quran Al- Hadits danvariabel motivéelajar siswa pada mata
pelajaran Al- Qur'an Al- Hadits kelasVIIl denganikimg sebesar 13,032 pada
taraf signifikansi 0, 01 dan 0, 05 keduanya merkkgn signifikan, berarti
variabel persepsi siswa tentang kompetensi prafakipendidikberpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel motivasldpar siswa padamata pelajaran
Al- Qur'an Al- Hadits kelas VIII M.Ts. Bandar AliniungpasirWedung Demék.

YLailatul Maghfiroh, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang ProfesimsliGuru
Dengan Presatsi Belajar Siswa di M.Ts. Al-Islah Ke&gandrung Mangu Kab. Cilacap
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $§atio Semarang, 2011).

2AnniUbaidah, Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Profaisi®endidik
Terhadap Motivasi Belajar Siswa Pada Mata Pelajafiin- Qur'an Al — Hadits Kelas VIII M.Ts.



Skripsi Fahrudin (3103285) dengan judul “ Hubungartara Persepsi
Siswa tentang Kompetensi Kepribadian Guru PAI deraghlak Siswa di SMA
N | Bandar Kab. Batang “. Berdasarkan hasil amaldata, untuk menguiji
hubungan antara Persepsi Siswa tentang Kompetesgiidadian Guru PAI
dengan Ahklak Siswa, dengan menggunakan teknikissaorelasiProduct
Moment maka hasil koefisien korelasi r = 0,873. Nilaiekeien tersebut lebih
besar dari pada nilai koefisien dari tabel sigmi§ikpada taraf 1% (rt = 0,286),
sehingga dapat disimpulkan adanya pengaruh persispg tentang kompetensi
kepribadian guru terhadap akhlak sistva.

Skripsi Nurwahidah ( 3198168 ) dengan judul “ PpsseSiswa tentang
Kedisiplinan Guru dalam Mengajar dan Hubungannyagde Motivasi Belajar
Pendidikan Agama Islam Siswa SLTP PGRI Ambal Kabempakebumen”.
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian hiotpenelitian menunjukkan,
terdapat hubungan positif antara persepsi siswartgrkedisiplinan guru dalam
mengajar dengan motivasi belajar Pendidikan Agastear siswa SLTP PGRI
Ambal, ditunjukkan oleh koefisien korelasi = 0,952. Pada taraf signifikansi
0,05 dengan N =70 adalah 0, 235 dan pada tarafikagrsi 0,01 dengan N = 70
adalah 0, 308.Dari skripsi tersebut dapat disimpulkan bahwa ieptian guru
dalam mengajar mempengaruhi motivasi belajar siswa.

Penelitian diatas mempunyai keterkaitan dengarktkgjian yang akan
peneliti lakukan, yaitu kesamaan yang terletak paal@abelnya. Penelitian ini
merupakan kelanjutan penelitian diatas yang menaofiak menggabungkan
variabel-variabel yang telah diteliti dengan memifgkan pada pengaruh
kompetensi profesional dan kompetensi kepribadiaru gerhadap motivasi

belajar siswa.

Bandar Alim Jungpasir Wedung Demak Tahun 2010/ 2Q%é&émarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2011).

®Fahrudin,Hubungan antara Persepsi Siswa tentang Kompeteaptibadian Guru PAI
dengan akhlak Siswa di SMA N | Bandar Kab. Bataf®@emarang: Perpustakaan Fakultas
Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang, 2009).

“Nurwahidah, Persepsi Siswa Tentang Kedisiplinan Guru Dalam Mgarg Dan
Hubunganya Dengan Motivasi Belajar Pendidikan Agateam Siswa SLTP PGRI Ambal
Kabupaten Kebumen(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAINisédego Semarang,
2004).



B. Persepsi Siswa tentang Kompetensi Profesional dan Kepribadian Guru
serta Motivas Belajar Siswa

1. Persepsi Siswa dari Tinjauan Psikologis

a. Pengertian Persepsi Siswa

Manusia sebagai makhluk sosial yang sekaligus jogkhluk individual,
maka terdapat perbedaan antara individu yang satgash yang lainnya. Adanya
perbedaan inilah yang antara lain menyebabkan rpang@seorang menyenangi
suatu obyek, sedangkan orang lain tidak senangaipamiembenci obyek tersebut.
Hal ini sangat tergantung bagaimana individu megapgobyek tersebut dengan
persepsinya. Pada kenyataannya sebagian besar, dikgah laku dan
penyesuaian ditentukan oleh persepsinya.

Slameto mengatakan persepsi adalah proses yangangkuy masuknya
pesan atau informasi ke dalam otak manusia. Meladusepsi manusia terus-
menerus mengadakan hubungan dengan lingkunganmyainigan ini dilakukan
lewat inderanya, yaitu indera penglihat, pendengeraba, perasa dan pencitim.

Selanjutnya menurut D. O. Hebb dan D. C. Dond&egrteption is a
mediating process activity that normally occurshwsbme preliminaryresponses,
such as eye movement or touchifigPersepsi adalah proses aktivitas mediasi
yang biasanya terjadi dengan beberapa persiapaysamagan, seperti melihat
gerakan atau mendengarkan.

Berdasarkan pengertian tersebut maka yang dima#lsadan persepsi
adalah proses masuknya informasi atau pesan kendafk manusia yang terjadi
dengan beberapa persiapan rangsangan yang kenmaldianditerima lewat alat

inderanya, seperti melihat gerakan atau mendengarka

°Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhiny@akarta: Rineka Cipta,
2003), him. 102.

®D. O. Hebb dan D. C. DondefTextbook Of Psycholog{london: Lawrence Erlbaum
Associates, 1987), him. 260.



b. Prinsip-prinsip Persepsi

Berikut ini beberapa prinsip dasar tentang persgasg perlu diketahui
oleh seorang guru agar dapat mengetahui siswargaaskebih baik dan dengan
demikian menjadi komunikator yang efektif.

1) Persepsi itu relatif bukannya absolut. Dalam hubnnga dengan
kerelatifan persepsi ini, dampak pertama dari spatubahan rangsangan
dirasakan lebih besar dari pada rangsangan yaaggigemudian.

2) Persepsi itu selektif. Seseorang hanya memperatikeberapa
rangsangan saja dari banyak rangsangan yang aelkeldiagnya pada
saat tertentu.

3) Persepsi itu mempunyai tatanan. Orang menerimasaagan tidak
dengan cara sembarangan. la akan menerimanya talatiok hubungan-
hubungan atau kelompok-kelompok.

4) Persepsi dipengaruhi oleh harapan dan kesiapaer{penrangsangan).

5) Persepsi seseorang atau kelompok dapat jauh bedesdgn persepsi
orang atau kelompok lain sekalipun situasinya sama.

Proses belajar tanpa memperhatikan siapa yanghetagteri, lokasi, dan

jenjang pendidikan atau usia pembelajaran selalypetigaruhi oleh persepsi
siswa. Persepsi memang jarang di singgung dalaisatuterkait dalam proses
belajar mengajar. Padahal, cara berpikir, minaty gtotensi dapat berkembang
dengan baik jika seseorang memiliki persepsi yargnadai. Tujuan belajar
sebenarnya adalah mengembangkan persepsi kemudianjudkannya menjadi
kemampuan- kemampuan yang tercermin dalam caraklvekpgnitif, bekerja
motorik, serta bersikap.
c. Peranan Persepsi

Persepsi terjadi karena setiap manusia memilikeraduntuk menyerap
obyek-obyek serta kejadian disekitarnya. Pada aajr persepsi dapat
mempengaruhi cara berpikir, bekerja, serta bersjaga diri seseorang. Hal ini
terjadi karena orang tersebut dalam mencerna isiraiari lingkungan berhasil
melakukan adaptasi sikap, pemikiran, atau peritaknadap informasi tersebit.

Selain itu persepsi menjadi landasan berpikir bageorang dalam belajar.

Persepsi dalam belajar berpengaruh terhadap days, ipembentukan konsep

'SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinyém. 103-105.

®Dewi Salma Prawiradilga dan Eveline Siregsipzaik Teknologi Pendidikar(Jakarta:
Kencana, 2004), him. 132.
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serta pembinaan sikap. Penggunaan tanda visuatisgp#ol, warna, pemberian
contoh atau penerapan model dalam penyampaian elagajuran kedalaman
materi dapat mempermudah daya ingat dan pembenkakesep seseorarg.

Interaksi antara pengajar sebagai narasumber dabgbgar merupakan
kunci dari pembentukan persepsi siswa. Pengajargieu sebagai komunikator
berperan besar terhadap seseorang. Dalam perdsgpki, pengajar maupun
pembelajar memiliki persepsi masing—masing. Pengdggat membina sikap
pembelajar jika ia berusaha untuk menjadi panutale (node) baginya. Makin
akrab hubungan tersebut, maka semakin mudah bagigaj@e untuk
mempengaruhi pembelajar. Dengan segala kemampukemaimya, maka siswa
berusaha untuk mempersepsikan segala gerak—gerikiki®p pengajar. Persepsi
dianggap sebagai kegiatan awal struktur kognitifeseang sehingga akan
mempengaruhi cara pandang seseorang terhadap eb@k. Karena bila
diperhatikan secara cermat yang dimaksud dengasepsr adalah tanggapan
terhadap suatu objek dengan memberikan penilaihadap objek tersebut.
d. Proses Terjadinya Persepsi

Seseorang dapat mengadakan persepsi dengan bebgegtayaitu:

1) Adanya obyek yang dipersepsi, yaitu obyek yang mbuolkan stimulus
yang mengenai alat indera atau reseptor.

2) Alat indera atau reseptor, yaitu merupakan alatkumenerima stimulus.

3) Adanya perhatian, yang merupakan langkah pertaniegaé suatu
persiapan dalam mengadakan pers¥psi.

Berdasarkan syarat diatas maka proses terjadingaps dapat dijelaskan
sebagai berikut: Obyek menimbulkan stimulus, danwidtis mengenai alat indera
atau reseptor. Proses ini dinamakan proses kealdfisk). Stimulus yang
diterima oleh alat indera dilanjutkan oleh syarahsoris ke otak. Proses ini
dinamakan proses fisiologis. Kemudian terjadilahtsiyproses di otak, sehingga
individu dapat menyadari apa yang ia terima dengseptor itu sebagai suatu

akibat dari stimulus yang diterimanya. Proses yngdi dalam otak atau pusat

°Dewi Salma Prawiradilaga dan Eveline Sireddozaik Teknologi Pendidikamim. 134-
135.

“Bimo Walgito,Pengantar Psikologi UmungYogyakarta: Andi, 2005), him. 101
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kesadaran itulah yang dinamakan proses psikoldgengan demikian taraf
terakhir dari proses persepsi ialah individu meayaténtang apa yang diterima
melalui alat indera atau reseptor.
e. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Psrsep

Persepsi seseorang tidak timbul begitu saja, tyatada faktor-faktor
yang mempengaruhinya. Faktor-faktor itulah yang yebabkan mengapa dua
orang yang melihat sesuatu mungkin memberi inteapreyang berbeda tentang
yang dilihatnya itu.

Menurut Sarlito W. Sarwono hal-hal yang dapat meéap&an perbedaan
persepsi antar individu dan kelompok adalah seldagy#iut:

1) Perhatian, biasanya seseorang tidak menangkapilselhmgsang yang ada
disekitarnya sekaligus, tetapi memfokuskan perhgb@da satu atau dua
objek saja. Perbedaan satu fokus orang denganoramya,
menyebabkan perbedaan persepsi.

2) Set, adalah harapan seseorang akan rangsang yamgirakul. Misalnya
pada seorang pelari yang siap digaris start tetdaptbahwa akan
terdengar bunyi pistol disaat ia harus berlari,pddan set tersebut dapat
menyebabkan persepsi.

3) Kebutuhan, sesaat atau menetap pada diri seseakamgnempengaruhi
persepsi orang tersebut.

4) Sistem nilai, yang berlaku pada masyarakat berpahgaulaterhadap
persepsi, misalnya anak-anak miskin dan kaya akarr@ekan persepsi
yang berbeda tentang uang logam.

5) Ciri kepribadian, akan pula mempengaruhi persep&alnya dua orang
yang bekerja di perusahaan yang sama akan mengenggapersepsi
atasannya dengan persepsi yang berbeda. Bagi geargp penakut dan
pemalu atasan itu dianggapnya tokoh yang menakut&armperlu dijauhi.
Sebaliknya bagi orang yang pemberani dan yanguspkicaya diri akan
menganggapnya seorang tokoh yang biasa diajak udesgaerti orang
biasa lainnya.

6) Gangguan Kejiwaan: Gangguan kejiawaan dapat meikanbkesalahan
persepsi yang disebutalusinasi Berbeda dari ilusi,halusinasi bersifat
individual, jadi hanya dialami oleh penderitayamgdangkutan saja.
Persepsi merupakan suatu proses yang didahuluipeleginderaan, yaitu

merupakan proses yang berwujud diterimanya stimuoiiets individu melalui alat

reseptornya. Persepsi sangat dipengaruhi oleh tmathgerhatian terjadi bila

BimoWalgito, Pengantar Psikologi Umunflm. 102.
“sarlito W. SarwonoPengantar Psikologi Umum(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him.
103-106.
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seseorang mengkonsentrasikan diri pada salah skiu irderanya, dan
mengesampingkan masukan-masukan melalui alat ingang lain. Persepsi
dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor ekstérimdividu. Faktor internal
dipengaruhi oleh karakteristik individu sepertikap, motif, minat, kepentingan,
pengalaman, dan harapannya. Sedangkan faktor me&kistipengaruhi oleh obyek
atau sasaran persepsi atau stimulus itu sendiralkdor situasi.

2. Kompetensi Profesional dan Kepribadian Guru
a. Kompetensi Profesional Guru

Guru merupakan komponen manusiawi dalam prosegabeteengajar
yang sangat berperan dalam mengantarkan siswadgatyjaan pendidikan yang
telah ditentukan. Guru yang memikul tanggung javedts keberhasilan dan
kegagalan program pengajaran. Oleh karena itu, aj@ngierupakan pekerjaan
profesional, karena menggunakan teknik dan prose@ungy berpijak pada
landasan intelektual yang harus dipelajari secamgaja, terencana, dan kemudian
dipergunakan demi kemaslahatan orang lain.
1) Pengertian Kompetensi Profesional Guru

Kompetensi Profesional guru terdiri dari tiga kataitu kompetensi,
profesional, dan guru. Mengenai pengertian kometdalam Undang-undang
Guru dan Dosen No. 14 Th. 2005, yang dimaksud demkganpetensi adalah
seperangkat pengetahuan, ketrampilan, dan perakg harus dimiliki, dihayati,
dan dikuasai, oleh guru atau dosen dalam melakaartaas keprofesionalah.

Selanjutnya, kata “profesional” yang mengiringi &dtompetensi disini
berasal dari kata profesi. Secara etimologi, istipgofesi berasal dari bahasa
Inggris, yaitu professionatau bahasa latinprofecus yang artinya mengakui,
adanya pengakuan, menyatakan mampu, atau ahli datafakukan suatu
pekerjaan. Sedangkan secara terminologi, profesirtbesuatu pekerjaan yang
mempersyaratkan pendidikan tinggi bagi pelakunyagyalitekankan pada

pekerjaan mental, yaitu adanya persyaratan pengatalteoritis sebagai

3Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. POQEakarta: Sinar Grafika,
2011), him. 4.
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instrumen untuk melakukan perbuatan praktis, bydekerjaan manual. Jadi suatu
profesi harus memiliki tiga pilar pokok, yaitu pemghuan, keahlian, dan
persiapan akademik.

Menurut Hoy Wayne K, grofessional decisions are based on technical
expertise that is aequired through extensive edoratraining, and practice’®
Profesional adalah keahlian teknis dasar yang dligler melalui serangkaian
pendidikan, pelatihan, dan praktek.

Profesional dapat disimpulkan sebagai pekerjaam &egiatan yang
dilakukan oleh seseorang yang memerlukan kealt@mahiran, atau kecakapan
sesuai dengan bidang ilmu yang telah dimilikinyan diengan melalui proses
pendidikan akademis yang intensif.

Adapun pengertian guru dijelaskan dalam Undangsumd&uru dan
Dosen, guru adalah pendidik profesional dengarstuge@ma mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan reealgasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikarmial pendidikan dasar, dan
pendidikan menengdf.

Bertitik tolak dari pengertian kompetensi, profesibdan guru yang telah
dikemukakan diatas maka yang dimaksud dengan kemgieprofesional guru
adalah kemampuan dan keahlian khusus dalam bidsmgan untuk melakukan
tugas dan fungsi sebagai guru yaitu mendidik, m@ngamembimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasvasidengan kemampuan
maksimal, yang terdidik dan terlatih dengan ba#gtas memiliki pengalaman
yang kaya dibidangnya. Yang dimaksud dengan téedidn terlatih bukan hanya
memperoleh pendidikan formal tetapi juga harus roaesagi berbagai strategi atau
teknik di dalam kegiatan belajar mengajar serta guasai landasan-landasan

kependidikan.

“Rusman,Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesismadi Gury (Jakarta:
Rajawali Pers, 2011), him. 16.
Hoy Wayne K Educational Administration(Canada: Random House, 1978), him. 148.

®Undang-undang Guru dan Dosen (UU RI No. 14 Th. p0as. 3.
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Kompetensi profesional dijelaskan dalam Standariddas Pendidikan,
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir ¢ dikemukakahwhayang dimaksud
kompetensi profesional adalah kemampuan penguaseari pembelajaran
secara luas dan mendalam yang memungkinkan menmrgmbeéserta didik
memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalaand& Nasional
Pendidikart.’

Seorang guru, sebagai pendidik profesional harusilkeékeahlian dalam
berbagai ilmu keguruan, lebih khusus lagi guru agdrarus memiliki keahlian
dalam bidang agama, guru matematika harus menkiékihlian dalam bidang
matematika, begitu juga dengan guru bidang studg yain, harus memiliki ilmu
keguruan dalam bidangnya masing-masing. Syaragtiersmenunjukkan bahwa
suatu pekerjaan harus dimiliki dengan tanggung ayeag penuh dan dikerjakan
oleh orang yang berilmu pengetahuan serta menkiéikhlian yang khusus yang
diperoleh melalui proses pendidikan dan pelatihan program khusus.

Islam juga menganjurkan bahwa setiap pekerjaanshditakukan secara
profesional, dalam arti harus dilakukan secara tbéaa tepat. Hal itu hanya dapat
dilakukan oleh orang yang memiliki keahlian ataumkenpuan sebagaimana

sabda Rasulullah saw:

Pl oly) BB RS A VILABIG sus ) e

Dari Abu Hurairoh b;:rkata: ... ketika suatu urusakedakan oleh orang

yang bukan ahlinya, maka tunggulah kehancurant. &l-Bukhari).

Hadits tersebut dapat dipahami bahwa suatu pekegtsu urusan akan
dapat dicapai dengan baik dan berhasil apabilakukkn oleh orang yang
memiliki keahlian dalam urusan tersebut, dan skbgdi apabila pekerjaan atau
urusan dilakukan oleh orang yang tidak memilikitkea dalam urusan tersebut
maka akan mengakibatkan kehancuran, artinya uritsatidak dapat dicapai

dengan baik dan berhasil. Begitu juga dengan nfasalendidik, apabila

YE. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Gur@Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 135.

8Abi Abdillah Muhammad bin Ismail Al-BukharMatan Al-Bukhar; (ttp.: t.p., t.t), juz 1,
him. 21.
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diserahkan kepada guru yang tidak ahli (tidak mwiofeal) maka akan
mengakibatkan kehancuran baik bagi siswa maupurndraaganya.
2) Ruang Lingkup Kompetensi Profesional

Masalah kompetensi profesional guru merupakan sadatu dari
kompetensi yang harus ada atau dimiliki oleh setgpu dalam jenjang
pendidikan apapun. Sebagai pendidik yang dianggafesional, guru bukan
hanya dituntut melaksanakan tugasnya secara pooBdsitetapi juga harus
memiliki pengetahuan dan kemampuan profesionabl&ejdengan hal tersebut,
maka yang menjadi permasalahan adalah kompetengétensi profesional
apakah yang seharusnya dimiliki oleh guru.

Menurut Rusman, kemampuan kompetensi profesioma fiarus dimiliki
guru berkenaan dengan aspek:

a) Menyampaikan pembelajaran, guru mempunyai peranan uigas
sebagai sumber materi yang tidak pernah keringrdat@ngelola proses
pembelajaran.

b) Melaksanakan proses pembelajaran, keaktifan siswaush selalu
diciptakan dan berjalan terus dengan menggunakaodeelan strategi
mengajar yang tepat. Guru menciptakan suasana gapat mendorong
siswa untuk bertanya, mengamati, mengadakan eksperi serta
menemukan fakta dan konsep yang benar, oleh katenguru harus
melakukan kegiatan pembelajaran menggunakan muizmesehingga
terjadi suasana belajar sambil bekerja, belajarbgamendengar, dan
belajar sambil bermain, sesuai dengan konteks mgéer

c) Pelaksanaan proses pembelajaran, guru harus meatiganh prinsip-
prinsip didaktik metodik sebagai ilmu keguruan. Miya, bagaimana
menerapkan prinsip apersepsi, perhatian, kerjanked, korelasi, dan
prinsip-prinsip lainnya.

d) Evaluasi, secara teoritik dan praktik, guru haragpad melaksanakan
sesuai dengan tujuan yang ingin diukurnya. Jerssysng digunakan
untuk mengukur hasil belajar harus benar dan t&pharapkan pula guru
dapat menyusun item secara benar, lebih jauh &gayang digunakan
harus dapat memotivasi siswa beldfar.

Secara umum berdasarkan penjelasan tentang korspptefesional guru

diatas, maka dapat diidentifikasi dan disarikantaeg indikator kompetensi

profesional guru adalah sebagai berikut:

Rusman,Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesismedi Gury him. 57-
58.
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1) Menguasai secara mendalam bahan atau mata pelggargri ajarkan

2) Mampu mengorganisasikan dan melaksanakan prograrhgi@jaran

3) Mengerti dan dapat menerapkan metode pembelajaranbervariasi

4) Mampu mengembangkan dan menggunakan berbagaireddia dan sumber
belajar yang relevan

5) Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar.

b. Kompetensi Kepribadian Guru

1) Pengertian Kompetensi Kepribadian Guru

Pembahasan di awal bab ini telah disebutkan tenpergertian dari
kompetensi yaitu bahwa kompetenstomfipetency adalah kecakapan atau
kemampuan.Maka yang dimaksud dalam pembahasarataraiecakapan atau
kemampuan kepribadian guru berkaitan tugas-tugadalgan pendidikan.

Zakiah Darajat yang dikutip oleh Syaiful Bahri Djarah, mengatakan
bahwa kepribadian yang sesungguhnya adalah ab@gtrakawi), sukar dilihat
atau diketahui secara nyata, yang dapat diketadalah penampilan atau
bekasnya dalam segala segi dan aspek kehidupaalnyisdalam tindakannya,
ucapan, cara bergaul, berpakaian, dan dalam medaaihsetiap persoalan atau
masalah, baik yang ringan maupun yang berat.

Syaiful Bahri Djamarah menjelaskan bahwa kepribbadiadalah
keseluruhan dari individu yang terdiri dari unssikps dan fisik. Dalam makna
demikian, seluruh sikap dan perbuatan seseorangpalean suatu gambaran dari
kepribadian orang itu, asal dilakukan secara sadan perbuatan yang baik
sering dikatakan bahwa seseorang itu mempunyaiildepan yang baik atau
berakhlak mulia. Sebaliknya, bila seseorang melakiduatu sikap dan perbuatan
yang tidak baik menurut pandangan masyarakat, mikistakan bahwa orang itu
tidak mempunyai kepribadian yang tidak baik ataummenyai akhlak tidak
mulia®®

Bertolak dari pengertian kepribadian yang telateldgkan diatas maka
yang dimaksud dengan kepribadian guru adalah kegelo dari sifat-sifat

gyaiful Bahri Djamarah,Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologi§lakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 40.

17



individu yang terdiri unsur psikis (emosi dan pegas dan sebagainya) dan unsur
fisik yang dapat dilihat dan diketahui seperti Ekdnnya sebagai guru, ucapannya
sebagai guru, cara berpakaiannya dan dalam menghsekap persoalan atau
masalah baik yang ringan atau yang berat. Dengéa lkin dapat dikatakan
bahwa kepribadian guru itu mencakup semua aktsaldai penampilan yang
selalu tampak pada diri guru, merupakan bagian ydras atau ciri-ciri dari
seorang guru yang membedakan antara guru yangdeagan guru yang lain.
Sehingga yang dimaksud dengan kompetensi kepribadjiaru adalah
kemampuan pribadi seorang guru yang diperlukan dgpat menjadi guru yang
baik.

Kompetensi kepribadian dijelaskan dalam Standariddas Pendidikan,
penjelasan Pasal 28 ayat (3) butir b, dikemukaldwh yang dimaksud dengan
kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribagéarg mantap, stabil,
dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagen® didik dan berakhlak
mulia®

Kepribadian adalah faktor yang sangat berpengamitadap keberhasilan
seorang guru sebagai pengembang sumber daya maMesigapa demikian?
karena dalam situasi pendidikan dan pengajaraalitelinteraksi antara siswa
dengan guru yang merupakan interaksi antara duabkej|n, yaitu kepribadian
guru dengan kepribadian siswa sebagai anak yangnbdewasa dan sedang
berkembang mencari bentuk kedewasasebagai pendidik dan pengajar guru
juga merupakan teladan bagi siswa. Artinya bahwhelsen memberikan
pendidikan dan bimbingan serta pengajaran guru iagas memberikan teladan
atau contoh.

2) Ruang Lingkup Kompetensi Kepribadian

Pribadi guru memiliki andil yang sangat besar tddm keberhasilan

pendidikan, khususnya dalam kegiatan pembelajdfadudukan guru sebagai

pendidik dan pembimbing tidak bisa dilepaskan dguiru sebagai pribadi.

2IE. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinim. 117.

#Nana Syaodih Sukmadinatdandasan Psikologi Proses Pendidika(Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2009), him. 251.
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Kepribadian guru sangat mempengaruhi peranannyagaebpendidik dan
pembimbing. Dia mendidik dan membimbing para sididak hanya dengan
bahan yang ia sampaikan atau dengan metode-metedgampaian yang
digunakannya, tetapi dengan seluruh kepribadian®gmua itu menunjukkan
bahwa kompetensi personal atau kepribadian gurgasatibutuhkan oleh siswa.
Sehubungan dengan uraian tersebut, setiap gurwntutituntuk memiliki
kompetensi kepribadian yang memadai, bahkan komgietei akan melandasi
atau menjadi landasan bagi kompetensi lainnya.

Dilihat dari aspek psikologis kompetensi kepribadguru menunjukkan
kemampuan personal yang mencerminkan kepribadiamaajap dan stabil yaitu
memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai norno&uim, norma sosial, dan
etika yang berlaku, b) dewasa yang berarti mempukgaandirian untuk
bertindak sebagai pendidik dan memiliki etos kesgbagai guru, c) arif dan
bijaksana yaitu tampilannya bermanfaat bagi peselitdik, sekolah dan
masyarakat dengan menunjukkan keterbukaan dalapikivedan bertindak, d)
berwibawa vyaitu perilaku guru yang disegani sehandgerpengaruh positif
terhadap anak didik, dan e) memiliki akhlak mulendmemiliki perilaku yang
dapat diteladani oleh peserta didik, bertindak aesarma religius, jujur, ikhlas,
dan suka menolong. Nilai kompetensi kepribadiandapat digunakan sebagai
sumber kekuatan, inspirasi, motivasi, dan inovasi peserta didikny&

Sementara itu sifat-sifat atau karakteristik guamg disenangi oleh para
siswa adalah guru-guru yang:

a) demokratis, guru memberikan kebebasan kepada siswa

b) suka bekerja sama

c) baik hati, suka memberi dan berkorban untuk kepgati siswa
d) sabar, guru tidak suka marah dan lekas tersinggung

e) adil, guru tidak membeda-bedakan siswa.

f) konsisten, selalu bertindak sama sesuai dengamuocgp

g) bersifat terbuka, bersedia menerima kritik danrsara

h) suka menolong, siap membantu siswa yang mengalksulitan
i) ramah-tamah, yakni mudah bergaul dan tidak sombong

j) suka humor, yakni pandai membuat anak-anak meggudbira.

Bgyaiful Sagala,Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga KependidikBandung:
Alfabeta, 2009), him. 34.
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k) memiliki beragam macam minat artinya dengan bermaganat akan
merangsang siswa dan dapat melayani berbagai emaét

[) menguasai bahan pelajaran

m) fleksibel, pandai menyesuaikan diri dan tidak kaku

n) peduli dan perhatian kepada sistta.
Berdasarkan uraian kompetensi kepribadian gurdadi #lah jelas bahwa

seorang guru profesional harus selalu menjaga ylkapaik di dalam kelas,
maupun di luar kelas, baik terhadap siswa, sesame, ¢epala sekolah dan
masyarakat. Hal ini penting karena guru dalamaistdawa adalah seorang yang
harus dgugu dan ditiru oleh semua muridnya. Harugwju artinya segala
sesuatu yang disampaikan olehnya senantiasa dysedan diyakini sebagai
kebenaran oleh semua murid. Segala ilmu pengetayaragdatangnya dari sang
guru dijadikan sebagai sebuah kebenaran yangtiddid dibuktikan atau diteliti
lagi. Sedangkan ditiruartinyaseorang guru menjadi suri teladan bagi semua
muridnya. Mulai daricara berfikir, cara berbicamndccara berperilakunya sehari-
hari.
Secara umum dari penjelasan diatas maka dapatpdikiam indikator dari
kompetensi kepribadian guru adalah sebagai berikut:
1) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, $tatéwasa, arif, dan
berwibawa.
2) Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tindgiplin, rasa bangga
menjadi guru, rasa percaya diri dan profesional.
3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, bedakhmulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat

4) Fleksibel, humoris, dan demokratis.

3. Motivasi Belajar
a. Pengertian Motivasi Belajar

Apabila ada seseorang siswa dalam kegiatan betagaigajar, misalnya
tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakaka merlu diselidiki sebab-

sebabnya. Sebab-sebab itu biasanya bermacam-mancargkin la tidak senang,

#KunandarGuru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkatu@at Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Gutdiakarta: Rajawali Pers, 2009), him. 62.
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mungkin sakit, lapar, ada problem pribadi dan lain: Hal ini berarti pada diri
siswa tidak terjadi perubahan energy, tidak terangsafeksinya untuk melakukan
sesuatu, karena tidak memiliki tujuan atau kebutubelajar. Keadaan semacam
ini perlu dilakukan daya upaya yang dapat menemugelbab-musababnya
kemudian mendorong seseorang siswa itu mau melakyekerjaan yang
seharusnya dilakukan, yakni belajar. Dengan kaita kiswa perlu diberikan
rangsangan agar tumbuh motivasi pada dirinya. Atagkatnya perlu diberikan
motivasi.

Sardiman mengemukakan bahwa motivasi berasal daa #otif yang
berarti daya upaya yang mendorong seseorang unélékokan sesuatu. Motif
dapat di katakan sebagai daya penggerak dari ddeamluar di dalam subjek
untuk melakukan aktivitas- aktivitas tertentu demgincapai suatu tujugn.

Selanjutnya Baron &Schunk mendefinisikamdtivation is the force that
energizes and directs a behavior towards a gG&Votivasi adalah kekuatan
yang menguatkan dan mengatur tingkah laku untulceapai tujuan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat di simpulkahwl motivasi
merupakan daya penggerak atau kekuatan yang térdafmm diri seseorang
untuk melakukan sesuatu guna mengarahkan pada tygug hendak di capai.

Motivasi disini adalah motivasi yang berkaitan demdelajar. Menurut
Slameto, belajar adalah suatu proses usaha yaagukiin seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang lemara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamanya sendiri dalam interaksi dendagkungany&’ Dengan
demikian yang di maksud dengan motivasi belajatafiddorongan dalam diri
individu yang menggerakkan tingkah laku seseoramiykumelakukan proses

belajar sehingga tercapai tujuan yang di kehendaki.

sardiman A. M. )nteraksi & Motivasi Belajar Mengajar(Jakarta: Rajawali Pers, 2011),
him. 73.

**Richard D Parsont. al, Educational Psychology: A Practitioner-Researcheproach
(An Asian Edition)(Singapore: Wadsworth a Division of Thomson Laagn2001), him. 276.

?’SlametoBelajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinpém. 2.
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b. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran guru hammampu
membangkitkan motivasi belajar siswa dengan mehgetheberapa prinsip
motivasi yaitu:

1) Siswa akan bekerja keras kalau memiliki minat darhatian terhadap
pekerjaannya
2) Memberikan tugas yang jelas dan dapat dimengerti
3) Memberikan penghargaan terhadap hasil kerja dastgsigpeserta didik
4) Menggunakan hadiah, dan hukuman secara efektifeget guna serta,
5) Memberikan penilaian dengan adil dan transp&tan.
Motivasi mempunyai peranan yang strategis dalamvitda belajar

seseorang. Tidak ada seorang pun yang belajar taofpgasi. Tidak ada motivasi
berarti tidak ada kegiatan belajar. Agar perananivas lebih optimal, maka
prinsip-prinsip motivasi dalam belajar tidak harsgkedar diketahui, tetapi harus
diterangkan dalam aktivitas belajar mengajar.

c. Macam-macam Motivasi Belajar

Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Motivasi intrinsik

2) Motivasi ekstrinsik.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakupddilam situasi belajar
dan memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan siswa.ivikit ini sering juga
disebut motivasi murni. Motivasi sebenarnya yarmgbtil dalam diri siswa
sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat ketefmmgertentu, memperoleh
informasi dan pengertian, mengembangkan sikap ubarkasil, dan lain-lain.
Motivasi ini timbul tanpa pengaruh dari luar.

Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang aktif daerfungsinya karena
adanya rangsangan dari luar, sebagai contoh seseitabelajar, karena tahu
besok paginya akan ujian dengan harapan mendapailkagang baik, sehingga

akan dipuji pacarnya atau temanrfya.

2. MulyasaStandar Kompetensi dan Sertifikasi Guinim. 59.
sardiman A. M.|nteraksi & Motivasi Belajar Mengajahim. 86-91.
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d. Fungsi Motivasi Belajar
Belajar sangat memerlukan adanya motivasitivation is an essential
condition of learning Hasil belajar akan menjadi optimal kalau ada wasii
Makin tepat motivasi yang diberikan, akan makinhiasil pula pelajaran itu. Jadi
motivasi akan senantiasa menentukan intensitasausalajar bagi para siswa.
Sehubungan dengan hal tersebut ada tiga fungsiasaoti
1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai p¥aggatau motor yang
melepaskan energi. Motivasi dalam hal ini merupatketor penggerak dari
setiap kegiatan yang akan dikerjakan

2) Menentukan arah perbuatan, yakni kearah tujuan yaewgdak dicapai.
Dengan demikian motivasi dapat memberikan arahkggmatan yang harus
dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuannya

3) Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatamipéan apa
yang harus dikerjakan yang serasi guna mencapaartyjdengan
menyisihkan perbuatan-perbuatan yang tidak bermaarfagi tujuan
tersebut. Seseorang siswa yang akan menghadapm dgmgan
harapan dapat lulus, tentu akan melakukan kegla¢éajar dan tidak
akan menghabiskan waktunya untuk bermain, sebadk tEkrasi
dengan tujuar’

Keberhasilan suatu usaha dalam mencapai tujuanatamgditentukan
oleh kuat lemahnya motivasi. Prestasi yang baik akdit di dapat tanpa adanya
usaha mengatasi permasalahan atau kesulitan. Rresles dalam menyelesaikan
kesulitan tersebut memberikan dorongan yang saagat Dalam Islam secara
jelas menerangkan bahwa memotivasi dalam usahaatasndesulitan sangatlah
berhubungan erat dengan keberhasilan seseoranggdéeiana firman Allah

dalam Surat Ar-Rad ayat 11:

MRDA FoSc0s €O EHOIORD o $58> A0
IRNGET #ORO BT €O EHOEORDo $E3
25 & Q0> ANXIIN=E...

%sardiman A. M.|nteraksi & Motivasi Belajar Mengajahlm. 85.
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Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan &aatn sebelum

mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.(Q-8ad¥13: 113"

Motivasi dapat berfungsi sebagai pendorong usaha pgencapaian
prestasi. Seseorang melakukan suatu usaha karemgaadnotivasi. Adanya
motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukasil lyang baik. Dengan kata
lain, dengan adanya usaha yang tekun dan terutamasadi adanya motivasi,
maka seseorang yang belajar itu akan dapat medahigtestasi yang baik.
Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangagnmhé@n tingkat pencapaian
prestasi belajarnya.
e. Ciri-ciri Siswa yang Memiliki Motivasi Belajar

Menurut Sardiman, motivasi yang ada pada diri pati@ng itu memiliki
ciri-ciri sebagai berikut:

1) Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus medatas waktu yang
lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai)

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus a$ajak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkdak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya)

3) Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah

4) Lebih senang bekerja mandiri

5) Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin (hal-haj parsifat mekanis,
berulang-ulang begitu saja, sehingga kurang kjeatif

6) Dapat mempertahankan pendapatnya (kalau sudah gkdamsesuatu)

7) Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu

8) Senang mencari dan memecahkan masalah soafsoal.

Ada tidaknya motivasi dalam diri siswa itu dapatrdati dari observasi

tingkah lakunya. Sehingga siswa yang mempunyaivasiti ia akan bersungguh-
sungguh, menunjukkan minat, mempunyai perhatian, rdga ingin tahu yang
kuat untuk ikut serta dalam kegiatan belajar, kmraskeras dan memberikan
waktu yang cukup untuk melakukan kegiatan tersedan, terus-bekerja sampai

tugas-tugas tersebut terselesaifan.

*Departemen Agama RIAl-Hikmah Al-Quran Dan Terjemahannya(Bandung:
Diponegoro, 2008), him. 250.

¥2sardiman A. M.)nteraksi & Motivasi Belajar Mengajahlm. 83.

#Muhaimin, dkk., Paradigma Pendidikan IslaniBandung: Remaja Rosdakarya, 2001),
him. 138.

24



f. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar

Motivasi belajar merupakan segi kejiwaan yang mima
perkembangan, artinya terpengaruh oleh kondisiblfigis dan kematangan
psikologis seseorari.Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajawa
antara lain:

1) Kondisi siswa

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani danawoi) seorang siswa
yang sedang sakit, lapar, atau sedang marah akaggemeggu perhatian dalam
kegiatan akademiknya. Kondisi jasmani sangat bggoein terhadap minat siswa
untuk belajar.

Aspek rohani atau psikis seseorang yang menyarkpgsghatan psikis,
kemampuan intelektual, sosial, psikomotor, sertadi® afektif dan kognitif dari
individu. Untuk kelancaran belajar bukan hanya rdiiti kesehatan jasmani tapi
juga kesehatan rohani. Seseorang yang sehat ratialaih terbebas dari tekanan-
tekanan batin yang mendalam, gangguan-gangguasagaerakebiasaankebiasaan
buruk yang mengganggu, frustasi dan konflik-konfidikis. Kondisi rohani juga
sangat berkorelasi pada motivasi dan keberhasiltamobelajar®
2) Kondisi lingkungan

Motivasi dalam belajar juga sangat dipengaruhi ddédor-faktor dari luar
diri siswa, baik faktor psikis maupun sosial psigé yang ada pada lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Lingkungan yamgnatenteram, tertib dan
indah akan memperkuat semangat dan motivasi belajar
3) Unsur-unsur dinamis dalam pembelajaran

Siswa pada umumnya memiliki perasaan, perhatiamakean, ingatan,
dan pikiran yang mengalami perubahan berkat pengala tersebut.
Pengalamanm dengan teman sebaya berpengaruh dadéirasin belajar dan

perilaku belajar® Menurut hemat penulis, jika pengalaman dengan riesehaya

*Dimyati dan MudjionoBelajar Dan Pembelajaran(Jakarta: Rineka Cipta, 2006), him.
97.

*Dimyati dan MudjionoBelajar Dan Pembelajaragrhim. 99.

**Dimyati dan MudjionoBelajar Dan Pembelajararhim. 100.
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berpengaruh dalam motivasi belajar dan perilakajaekiswa, maka pengalaman
dengan guru juga demikian halnya.
g. Teknik-teknik Motivasi Belajar

Beberapa teknik motivasi yang dapat di lakukan rdaj@embelajaran
sebagai berikut:

1) Pernyataan penghargaan secara verbal, misalnyaamlepgrnyataan
“bagus sekali”, “hebat”.

2) Menggunakan nilai ulangan sebagai pemacu kebeshasil

3) Menimbulkan rasa ingin tahu

4) Memunculkan sesuatu yang tidak mungkin di duga sieha

5) Menjadikan tahap dini dalam belajar mudah bagi@isw

6) Menggunakan materi yang di kenal siswa sebagaobatdlam belajar

7) Menuntut siswa untuk menggunakan hal-hal yang tadahpelajari
sebelumnya

8) Menggunakan simulasi dan permainan

9) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk ~mempidina
kemahirannya di depan umum

10)Memperjelas tujuan belajar yang hendak di capai

11)Memberitahukan hasil-hasil belajar yang telah geca

12)Membuat suasana persaingan yang sehat di antarsipama

13)Memberikan contoh yang posiif.
Motivasi merupakan suatu kegiatan yang sangat qprtalam kegiatan

belajar. Para siswa akan belajar dengan giat daggsh-sungguh apabila
memiliki motivasi atau didorong oleh motivasi jadiotivasi disini merupakan
faktor yang penting untuk diperhatikan. Karena tegbentingnya peranan
motivasi dalam kegiatan belajar maka guru dihampldapat membantu
meningkatkan motivasi belajar siswa dengan tekelikik seperti apa yang telah
dipaparkan.

Berdasarkan uraian tentang motivasi belajar diataka dapat ditarik
kesimpulan indikator motivasi belajar adalah sebbagekut:
1) Bersungguh- sungguh menunjukkan minat dan perhd#tm belajar
2) Keaktifan siswa dalam belajar, dan

3) Ketekunan dalam menyelesaikan tugas

¥"Hamzah B. UnoTeori Motivasi Dan Pengukuranny@lakarta: Bumi Aksara, 2008), him.
34-37.
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4. Pengaruh Persepsi Siswa Tentang Kompetensi Profdsitan Kepribadian
Guru Terhadap Motivasi Belajar Mata Pelajaran Figih

Proses belajar mengajar merupakan inti dari prgseslidikan secara
keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peramaama.utDalam proses
tersebut merupakan suatu proses yang mengandusmggkaran perbuatan guru
dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yantarigsung dalam situasi
edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interakisiu hubungan timbal balik
antara guru dengan siswa itu merupakan syarat uvagfisberlangsungnya proses
belajar mengajar. Dalam hal ini guru bukan hanyzagai pengajar yang hanya
menyampaikan ilmu kepada siswa tetapi juga harubagse pendidik,
pembimbing, teladan atau model dan sebagainya.

Proses belajar dan hasil belajar para siswa bukfn ditentukan oleh
sekolah, pola, struktur, dan isi kurikulum akarapetsebagian besar ditentukan
oleh kompetensi guru yang mengajar dan membimbimgeka. Guru yang
kompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungatajdre yang aktif,
menyenangkan dan akan lebih mampu mengelola kelasehingga belajar para
siswa berada pada tingkat optirffal.

Aktivitas belajar merupakan kegiatan yang melibatkmsur jiwa dan
raga. Belajar tidak akan pernah dilakukan tanpausdarongan yang kuat baik
dari dalam yang lebih utama maupun dari luar selpagpaya lain yang tak kalah
pentingnya. Dalam proses belajar, motivasi sangsdridkan, sebab seseorang
yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidédan mungkin melakukan
aktivitas belajaf® Karena begitu pentingnya peranan motivasi belajaka guru
harus mampu membangkitkan motivasi belajar siswa.

Mata pelajaran figih diberikan kepada siswa dalangka pengenalan
serta pemahamannya terhadap sumber ajaran hukam $drta hal yang terkait
dalam pelaksanaan ibadah dalam kehidupan seharifPia@nses belajar mata

pelajaran figih dalam pelaksanaannya masih banigakasyang tidak bergairah

%80emarHamalik,Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetgidsikarta: PT.
Bumi Aksara, 2003) him. 36.

%9gyaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 148.
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dan tidak berminat mengikuti mata pelajaran tersétal ini disebabkan mereka
beranggapan bahwa mata pelajaran figih tidak pgnk@arena tidak diujikan

dalam ujian nasional. Ketidakminatan siswa dalamngiaiti pelajaran

merupakan pangkal utama siswa dalam merespon elaj8alah satu faktor
yang berperan untuk meningkatkan motivasi belajaebut adalah guru.

Seorang guru yang profesional diharapkan mampu meabokan
motivasi belajar siswa agar dapat berhasil dalalmidaya sesuai dengan tujuan
yang diharapkan. Sebagai motivator, guru hendallapat mendorong anak didik
agar bergairah dan aktif belajar hal ini dapat kiikan dengan cara
penganekaragaman cara-cara belajar, memberikangiamgdan sebagainff.

Guru merupakan faktor yang mempengaruhi berhagddktya proses
belajar, dan karenanya guru harus menguasai pimsipip belajar disamping
menguasai materi yang akan diajarkan. Dengan kate ¢uru harus mampu
menciptakan situasi kondisi belajar yang sebaiksya*Kemampuan guru
dalam berbagai metode penyampaian atau dalammeasiggrunmetodologi
pengajaran tentu akan lebih menarik minat siswaudiibg dengan guru yang
tidak mampu menggunakan berbagai macam metode. @amg menguasai
pelajaran juga akan lebih memberikan semangatdaphsiswa dalam belajarnya.
Dengan kata lain kompetensi profesional guru mé&miliengaruh terhadap
motivasi belajar siswa.

Kepribadian guru yang merupakan ciri atau karagti&riguru yang khas
juga mempunyai pengaruh langsung dan kumulatibtiap hidup dan kebiasaan-
kebiasaan belajar para siswa. Sejumlah percobaan hdail-hasil observasi
menguatkan kenyataan bahwa banyak sekali yang aghpeloleh siswa dari
gurunya. Para siswa menyerap sikap-sikap gurunyaeftaksikan perasaan-
perasaannya, menyerap keyakinan-keyakinannya, ménigkah lakunya, dan

mengutip pernyataan-pernyataannya. Pengalaman jo&kan bahwa masalah-

“OSyaifulBahriDjamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif: Suatu
Pendekatan Teoritis Psikologisim. 45.

“l0emarHamalikPsikologi Belajar & Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2009),
him. 33.
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masalah seperti motivasi, disiplin, tingkah laksiab prestasi, dan hasrat belajar
yang terus menerus itu semuanya bersumber daibleiian gurd?

Kaitannya dengan persepsi, persepsi pada hakikaaugah proses
kognitif yang dialami oleh setiap orang di dalammmakami informasi tentang
lingkungannya, baik lewat penglihatan, pendengapanghayatan, perasaan, dan
penciuman. Persepsi dapat mempengaruhi cara berpédierja, serta bersikap
pada diri seseorang. Hal ini terjadi karena oraegsebut dalam mencerna
informasi dari lingkungan berhasil melakukan adsiptkap, pemikiran, atau
perilaku terhadap informasi tersebut. Mengenaigqpesissiswa tentang kompetensi
profesional dan kompetensi kepribadian guru dala@ngajar sangat tergantung
pada figur guru dalam membawa dirinya dalam kegig@mbelajaran dikelas.
Sehingga, dalam diri siswa dapat menumbuhkan p&rgepsitif mengenai
kompetensi profesional dan kompetensi kepribadiamu glalam mengajar, dan
persepsi siswa mengenai kompetensi profesional kaenmpetensi kepribadian

guru itu akan dapat membangun motivasi belajarasisw

C. Hipotesis Penelitian
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seummunasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian tdiajiatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karenaljaw yang diberikan baru
didasarkan pada teori yang relevan, belum didasapieala fakta-fakta empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan d&taDari definisi diatas dapat ditarik
kesimpulan bahwa hipotesis adalah jawaban semegtarg harus dibuktikan
kebenarannya. Adapun hipotesis yang penulis ajdiéam skripsi ini adalah:
1. Terdapat pengaruh yang positif antara persepsiasigmtang kompetensi
profesional guru dan motivasi belajar mata pelajafigih siswa kelas

VIIIM.Ts.AswajaBumijawa Tegal Tahun pelajaran 2Q2012.

“20emarHamalikPsikologi Belajar & Mengajarhim. 34-35.

*3Sugiyono,Metode Penelitian pendidikan (Pendekatan Kuantftafiualitatif dan R&D)
(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 96.
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2. Terdapat pengaruh yang positif antara persepsiasi®ntang kompetensi
kepribadian guru dan motivasi belajar mata pelajdigih siswa kelas VIl
M.Ts.AswajaBumijawa Tegal Tahun 2011/2012.

3. Terdapat pengaruh yang positif antara kompetensifepional dan
kompetensi kepribadian guru secara bersama-sangamenotivasi belajar
mata pelajaran figih siswa kelas VIII M.Ts.Aswajalijawa Tegal Tahun
Pelajaran 2011/2012.
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